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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian kita dapat menggunakan berbagai metode dan rancangan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, sifat masalah serta berbagai alternatif yang mungkin digunakan. Sehubungan dengan hal itu, maka dalam penyusunan skripsi ini jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian deskriptif yang digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.

Tentang penelitian deskriptif, Winarno Surakhmad mengemukakan bahwa dengan deskriptif berarti memecahkan masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikannya, menganalisa dan menginterpretasikannya.

Bentuk penelitian ini diharapkan akan dapat menangkap berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi yang penuh ragam informasi yang lebih berharga. Oleh sebab itu berangkat dari tema atau topik yang ada, peneliti menggunakan pola ini untuk mengetahui gejala yang timbul dari variabel penelitian, yaitu Upaya Guru Dalam Membina Akhlaq Siswa di MAN Tlogo.

B. Kehadiran Peneliti
Pada pelaksanaan penelitian kualitatif ini melibatkan peneliti secara langsung di lapangan, karena peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Selain peneliti, dapat pula digunakan pedoman observasi,  pedoman wawancara dan lain sebagainya, tetapi instrumen ini fungsinya terbatas hanya sebagai pendukung tugas peneliti. Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan.

Peran peneliti dalam penelitian ini yaitu sebagai pengamat partisipasi atau pengamat penuh. Di samping kehadiran peneliti diketahui oleh informan, peneliti di sini juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisa data serta sebagai pelapor hasil penelitian. 

Peneliti datang pertama kali di MAN Tlogo sebagai peneliti pada tanggal 12 Juni 2008 untuk menemui Kepala MAN Tlogo dengan membawa surat permohonan penelitian dari STAIN Tulungagung disertai proposal penelitian. Setelah surat dan proposal itu dibaca Kepala Madrasah, kemudian peneliti diberi pengarahan agar mengadakan penelitian langsung kepada guru serta dipersilahkan mengadakan hubungan dengan informan guna mengumpulkan data terkait dengan judul yaitu Upaya Guru Dalam Membina Akhlaq Siswa di MAN Tlogo.

Peneliti mengadakan wawancara dengan guru mulai tanggal 19 Juni 2008 untuk mengumpulkan data seputar Upaya Guru Dalam Membina Akhlaq Siswa di MAN Tlogo. Peneliti pun mengambil waktu tiga sampai empat kali dalam seminggu dalam beberapa bulan untuk wawancara dengan guru dengan mencari celah-celah kesibukan dari subyek yang dikehendaki tanpa mengganggu aktivitas mereka.

C. Sumber Data

a) Jenis Data

   Data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka.
 Data yang dikumpulkan harus relevan dengan persoalan yang dihadapi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif karena berupa data dalam bentuk fakta. 

b) Sumber Data

 Sumber data adalah “subyek  dari mana data diperoleh”.
 Dengan demikian sumber data merupakan petunjuk tempat dari mana asal data itu menempel. Informan dalam penelitian ini adalah guru MAN Tlogo. Pengamatan yang memperoleh data perilaku peserta didik, aktifitas keagamaan peserta didik dan lain-lainya, selanjutnya peneliti sajikan dalam bentuk bahasa tulis. Kemudian wawancara yang memperoleh data dalam bentuk pendapat atau pernyataan-pernyataan juga peneliti sajikan dalam bentuk bahasa tulis. Dalam rangka memperkaya data penelitian, peneliti menggunakan sumber tertulis yaitu dokumen yang ada di MAN Tlogo.  

Data yang peneliti kumpulkan dari lapangan adalah data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Jika dicermati dari segi sifatnya, maka data yang dikumpulkan adalah data kualitatif berupa pernyataan atau pendapat yang kemudian diubah dalam bahasa tulis. Demikian juga fenomena akhlak remaja subyek diabstraksikan dalam bahasa tulis. 

Untuk memperoleh data lapangan yang sebanyak banyaknya, peneliti menerapkan dua model sampling yaitu purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling yaitu “teknik ini digunakan apabila peneliti punya pertimbangan tertentu dalam menetapkan sampel sesuai dengan tujuan penelitiannya”.
 Sejalan dengan pandangan ini peneliti bertujuan agar dapat menentukan sumber data yang relevan dengan fokus penelitian yaitu upaya yang dilakukan guru MAN Tlogo baik secara individual maupun kelompok dalam membina akhlak siswa, upaya guru MAN Tlogo dalam membina akhlaq siswanya khususnya, upaya guru MAN Tlogo menetralisir akhlaq madzmumah siswanya dari pengaruh modernisasi, efektifitas upaya guru MAN Tlogo dalam usaha membentengi siswanya dari pengaruh modernisasi. Supaya lebih mendalam dalam memperoleh data  maka  proses  penyebaran  sampel ditindak lanjuti dengan menerapkan teknik snowball sampling yaitu  “mulai dari satu menjadi makin lama makin banyak”,
 dengan cara peneliti mengambil responden dari kalangan guru.

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data penulis mengklasifikasikan menjadi 3 tingkatan yaitu :

a. Person, sumber data berupa orang (siswa, guru, kepala sekolah, karyawan) 

b. Place, sumber data berupa tempat (kelas, kantor,  mushola, kamar mandi)

c. Paper, sumber data yang menyajikan tanda-tanda (huruf, angka, denah, gambar, atau simbul lain)

Berdasarkan asal usulnya data dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

a. Data primer : yaitu data yang langsung diperoleh langsung dari sumbernya, diamati, dicatat untuk pertama kalinya. Yang termasuk dalam data primer ini adalah responden yaitu guru.

b. Data sekunder : yaitu data yang bukan diusahakan sendiri  pengumpulannya oleh peneliti. Data ini biasanya dalam bentuk dokumen.
 Data dokumen yang hendak diperoleh adalah daftar kepegawaian, sarana / fasilitas pendidikan, denah lokasi.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Lexy. J. Moleong “metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”.

Sedangkan instrumen adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang karakteristik variabel yang melekat pada unit pengamatan dengan cara yang sistematis.

Untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian maka peneliti menerapkan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Observasi adalah ”pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.

Observasi dalam penelitian dilaksanakan dengan teknik partisipan (participant observation), yaitu : Observasi yang dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek dalam lingkungannya, mengumpulkan  data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan . Teknik pengumpulan data tersebut adalah teknik observasi partisipan. Adapun tipe dari observasi partisipan adalah pasif,  sedang, aktif, dan lengkap. 

Observasi partisipan pasif dilakukan dengan melibatkan diri pada kelompok subyek yang sedang melakukan kegiatan pemahaman tentang kegiatan subyek dilakukan dengan cara peneliti  masuk lingkungan mereka. Peneliti hanya melakukan percakapan persahabatan, tetapi tetap sambil memperhatikan kegiatan yang dilakukan  para subyek. Dengan demikian data dapat dikumpulkan tanpa membuat subyek merasa bahwa mereka sedang diobservasi.

Observasi partisipan sedang adalah observasi yang dilakukan dengan melibatkan diri tetapi  masih setengah-setengah. Artinya peneliti masih tetap memperlihatkan diri sebagai orang luar dari kelompok subyek yang diteliti, tetapi menunjukkan keikutsertaan peneliti dalam melakukan kegiatan dengan sungguh-sungguh.

Observasi partisipan bersifat aktif adalah observasi dimana peneliti secara aktif melibatkan diri kedalam kelompok subyek untuk melakukan  kegiatan  sebagaimana kelompok subyek itu melakukan kegiatan tersebut. Keterlibatan secara aktif yang dilakukan peneliti tersebut, jangan sampai  mengurangi atau menghilangkan peranannya sebagai peneliti.

Sedangkan observasi partisipan lengkap adalah dimana tingkat keterlibatan peneliti untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan yang sangat tinggi penelitian mempelajari aturan yang berlaku untuk memudahkan pengumpulan data.
Peneliti hadir di lokasi penelitian berusaha memperhatikan dan mencatat gejala yang timbul di MAN Tlogo dalam hubungannya dengan fenomena akhlak siswa dan usaha yang dilakukan oleh guru. Secara terperinci peneliti mengamati akhlak para siswa, aktifitas keagamaan yang dilakukan siswa sampai pada fokus penelitian dan berbagai upaya guru untuk membina akhlak siswanya.

Peneliti mengadakan pengamatan terlibat sehingga peneliti banyak mengetahui aktifitas sehari-hari dari para guru. Pada setiap akhir pengamatan peneliti mengadakan rekap terhadap catatan yang telah dibuat ke dalam bentuk suatu ringkasan data untuk keperluan analisis data. Adapun instrumennya adalah pedoman observasi.

2. Metode Interview

Metode interview adalah “metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang berhadapan secara fisik, di mana yang satu melihat yang lain dan dapat mendengarkan dengan telinganya sendiri”.

Metode ini juga merupakan suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari orang yang di wawancarai. Metode ini juga digunakan untuk mengumpulkan data atau keterangan yang belum tertulis. Dan pedoman interview yang berupa sejumlah pertanyaan dalam garis besarnya adalah sebagai instrumen.

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dan informan, dimana percakapan yang dimaksud tidak sekedar menjawab pertanyaan, mengetes hipotesis yang menilai sebagai istilah percakapan dalam  pengertian sehari-hari, melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman orang lain dan makna dari pengalaman tersebut. Oleh karena itu sebelum  dilakukan wawancara, garis besar pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa wawancara itu dilaksanakan harus disiapkan terlebih dahulu untuk pertanyan tidaklah terstruktur secara tepat guna  memberikan kemungkinan pertanyaan berkembang dan informasi yang diperoleh sebanyak-banyaknya. Disela percakapan itu diselipkan pertanyaan pancingan  (probing). Tujuannya adalah untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan.

Melakukan wawancara, disediakan perekam suara dan bila diizinkan oleh informan alat tersebut bisa dipergunakan, jika tak diizinkan peneliti mencatat dan kemudian menyimpulkannya. Sering dialami bahwa ketika dipadukan dengan informasi yang diperoleh dari subyek lain, informasi dari subyek tidak atau bahkan bertentangan satu dengan yang lain. Maka data yang belum menunjukkan kesesuaian itu hendaknya dilacak kembali kepada subyek terdahulu untuk mendapatkan kebenaran atau keabsahan data. Dengan demikian berarti wawancara tidak cukup dilakukan hanya sekali.

3. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi yaitu, “mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prestasi dan sebagainya.
 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dengan jalan menyelidiki dokumen-dokumen yang sudah ada dan merupakan tempat untuk  menyiapkan sejumplah data dan informasi. Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, data jumlah guru, data tentang struktur organisasi dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan metode ini. Adapun instrumennya adalah pedoman dokumentasi yang berkaitan dengan focus penelitian.

E. Analisis Data

Analisis data adalah “upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”.
 Peneliti memproses data yang dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian ditata sedemikian rupa sehingga mnenjadi paparan data yang mudah dipahami dan kemudian diolah dengan pendekatan kualitatif.

Data yang dikumpulkan dari lapangan.peneliti analisis dan sajikan dalam skripsi. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi disusun denga berkelompok sesuai dengan rumusan masalah, baru kemudian dilakukan analisis dengan pendekatan kualitatif. Analisis data ini dilakukan dengan teknik analisis induktif.

Analisis induktif adalah “pengambilan kesimpulan dimulai dari analisis berbagai data yang terhimpun dari suatu penelitian, kemudian bergerak kearah pembentukan kesimpulan kategoris atau ciri-ciri umum tertentu”.
 Oleh karenanya teknik analisis induktif ini dimulai dari pekerjaan klasifikasi data. 

Dalam konteks ini peneliti berusaha menggali data-data dari lapangan yang selanjutnya peneliti paparkan dalam suatu paparan data dan kemudian dianalisis dengan teknik induktif ini.

F. Pengecekan Keabsahan Data
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan peneliti adalah:

a) Perpanjangan kehadiran

Penelitian ini menjadikan peneliti sebagai instrumen, keterlibatan peneliti dalam pengumpulan data tidak cukup dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar penelitian agar terjadi peni ngkatan derajat kepercayaan atas data yang dikumpulkan.

Lebih lanjut berdasarkan kesepakatan awal denga Kepala Madrasah untuk datang ke lokasi penelitian secara insidental, namun karena merasa data yang diperlukan masih kurang maka peneliti memperpanjang kehadiran dengan mengintensifikasikan kehadiran sampai menjelang ujian skripsi dan sesudahnya manakala diperlukan.  
b) Triangulasi

Triangulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kulaitatif. Dalam pandangan Moleong, “Triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data yang memenfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
 Untuk mengecek keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik triangulasi metode. Menurut Moleong triangulasi sumber adalah:

Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan teknik triangulasi metode adalah dengan selalu memenfaatkan peneliti atau pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.

Dengan cara ini peneliti dapat menerik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya.

Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dokumentasi yang berkaiatan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu bisa lebih teruji kebenarannya, bilamana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.

c) Pembahasan sejawat

Yang dimaksud dengan pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengekpos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.

Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi pertemuan pendapat yang berbeda, yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. Pembahasan ini peneliti lakukan bersama beberapa teman sesama peneliti yang kemudian mendiskusikan data yang diperoleh oleh peneliti.

G. Teknik Keabsahan Data

a)
Kredibilitas data

Kredibelitas data bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang  sesunguhnya ada dan terjadi. 13 Agar data yang diterima benar-benar kredibel , maka digunakan salah satu teknik  yakni teknik keabsahan data, triangulation. Triangulation adalah salah satu teknik keabsahan data/credebility yang melihat sesuatu dari berbagai sudut guna memverifikasi dari temuan dengan menggunakan berbagai sumber informasi dan menggunakan berbagai metode pengumpulan data.

Teknik triangulasi yang sering digunakan adalah triangulasi : teori, data, sumber data, metode, peneliti. Triangulasi teori adalah penelitian yang menggunakan beberapa teknik seperti wawancara, observasi, dokumentasi dari berbagai sumber. Triangulasi teori ini dilakukan untuk mencari titik temu atau mencocokkan informasi yang didapatkan sehingga bisa dipertanggung jawabkan. Triangulasi data digunakan untuk mencari data, bahwa data itu terpercaya. Informasi yang sama bisa diterima dari sumber yang berbeda.

b)
Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Dependability adalah kriteria untuk menilai apakah proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak. Sedangkan confirmability adalah kriteria untuk menilai kualitas dari hasil penelitian dengan penekanan pada pelacakan data dan informasi serta interpretasi yang didukung oleh materi yang ada dalam pelacakan audit. 
 

Untuk menghindari kesalahan dalam mengkonseptualisasi hasil penelitian, maka pengumpulan data dan interpretasi dikonfirmasikan dengan  berbagai fihak guna mengoreksi proses penelitian, agar temuan  dapat dipertangggung jawabkan  (dependable) dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah melalui proses uji keakuratan perolehan penelitian.
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